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INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan interval 
pemberian pupuk organik cair urin sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian dilaksanakan di Desa 
Nalumsari Dukuh Nglau Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara dengan 
ketinggian 64 meter di atas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan mulai bulan 
Maret sampai Mei 2019. 
Penelitian merupakan percobaan faktorial (4 x 2) dengan rancangan acak 
kelompok lengkap yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama dosis pupuk 
organik cair urin sapi yang terdiri dari empat aras: tanpa pupuk organik cair urin 
sapi (p0), dosis 400 L/ha (p1), dosis 800 L/ha (p2) dan dosis 1200 L/ha (p3). 
Faktor kedua adalah interval pemberian pupuk organik cair urin sapi terdiri: 7 hari 
sekali (i1) dan 14 hari sekali (i2). Sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan yang 
masing-masing diulang tiga kali (ulangan sebagai kelompok). 
Perlakuan dosis pupuk organik cair urin sapi berpengaruh sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, bobot umbi segar 
per rumpun, bobot umbi segar per petak, bobot umbi kering per rumpun, dan 
bobot umbi kering konsumsi per petak. Dosis 1200 L/ha memberikan bobot umbi 
segar per petak tertinggi (878,33 g/petak), sedangkan hasil terendah diperoleh 
tanpa pupuk organik cair uri sapi (548,33 g/petak). Perlakuan interval pemberian 
pupuk organik cair urin sapi berpengaruh sangat nyata terhadap bobot umbi segar 
per petak, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah umbi per rumpun, diameter umbi per rumpun, bobot umbi segar per 
rumpun, bobot umbi kering per rumpun, dan bobot umbi kering konsumsi per 
petak. Interval 7 hari sekali memberikan bobot umbi segar per petak tertinggi 
(737,25 g/petak). Tidak terdapat interaksi antara perlakuan dosis dan interval 
pemberian pupuk organik cair urin sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah. 
 
Kata kunci: dosis; interval pemberian pupuk organik cair urin sapi; bawang merah 
(Allium ascalonicum L.). 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of doses and intervals of cow's urine 
organic fertilizer on the growth and yield of shallots (Allium ascalonicum L.). The 
study was conducted in the village of Nalumsari Nglau Hamlet, Nalumsari 
District, Jepara Regency with a height of 64 meters above sea level. The study 
was conducted from March to May 2019. 
The research was a factorial experiment (4 x 2) with a complete randomized block 
design consisting of two factors. The first factor is the dosage of liquid organic 
fertilizer of cow urine consisting of four levels: without liquid organic fertilizer of 
cow urine (p0), a dose of 400 L / ha (p1), a dose of 800 L / ha (p2) and a dose of 
1200 L / ha (p3) . The second factor is the interval of administration of cow urine 
liquid organic fertilizer consisting: 7 days (i1) and 14 days (i2). So that obtained 
8 treatment combinations, each of which was repeated three times (replications as 
a group). 
The treatment of cow's liquid organic fertilizer dosage significantly influences 
plant height, number of leaves, number of tubers per clump, fresh tuber weight 
per clump, fresh tuber weight per plot, dry tuber weight per clump, and dry tuber 
weight consumption per plot. The dose of 1200 L / ha gives the highest fresh tuber 
weight per plot (878.33 g / plot), while the lowest yield is obtained without liquid 
organic fertilizer from cow uri (548.33 g / plot). The treatment interval of cow 
urine liquid organic fertilizer application has a very significant effect on fresh 
tuber weight per plot, but does not significantly affect plant height, number of 
leaves, number of tubers per clump, tuber diameter per clump, fresh tuber weight 
per clump, dry tuber weight per clump and dry tuber weight consumption per plot. 
The 7-day interval gives the highest fresh tuber weight per plot (737.25 g / plot). 
There was no interaction between the treatment of doses and intervals of cow 
urine urine organic fertilizer on the growth and yield of shallots. 
 
Keywords: dose; interval of administration of cow urine urine organic fertilizer; 
onion (Allium ascalonicum L.). 
